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ABSTRAK

Penelitian ini menggunakan metode research and development, yang terdiri dari tiga
tahap yaitu Studi pendahuluan, Pengembangan model, dan Validasi model. Namun
penelitian ini hanya tahap 1 dan 2 saja. Desain penelitian yang digunakan adalah kuantitatif
dan kualitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh SMA yang berada di Kabupaten
Muko-Muko dan Bengkulu Tengah (13 SMA Negeri dan 1 SMA Swasta) yang terbagi atas
9 SMA di Kabupaten Muko-Muko (8 Negeri dan 1 Swasta) dan 4 SMA Negeri di
Kabupaten Bengkulu Tengah. Penentuan. SMA sampel didasari oleh capaian rata-rata nilai
UN baik nilai total maupun nilai tiap mata pelajaran dari tahun 2008 — 2010 dan
pertimbangan lokasi geografis sehingga dapat mewakili karakteristik semua SMA yang ada
di masing-masing kabupaten.

Peta kompetensi siswa SMA di Kabupaten Muko-muko berdasarkan nilai UN
diketahui bahwa peningkatan capaian UN sangat tinggi terjadi pada mata pelajaran
matematika baik di program IPA maupun IPS. Sedangkan penurunan terendah terjadi pada
mata pelajaran biologi untuk program IPA dan sosiologi pada program IPS. Peta kompetensi
siswa SMA di Kabupaten Bengkulu Tengah berdasarkan nilai UN diketahui bahwa
peningkatan capaian UN sangat tinggi terjadi pada mata pelajaran matematika dan fisika di
program IPA dan mata pelajaran mateinatika dan bahasa Inggris pada program IPS.
Sedangkan penurunan terendah terjadi pada mata pelajaran kimia untuk program IPA dan
sosiologi pada program IPS.

Penyebab kegagalan ketercapaian UN di Kabupaten Muko-muko dan Kabupaten
Bengkulu Tengah antara lain karena belum terpenuhinya standar nasional pendidikan (SNP)
terutama standar proses khususnya manajemen pembelajaran, standar pendidik dan tenaga
kependidikan khususnya penguasaan kompetensi profesional dan pedagogik, standar sarana
dan prasarana khususnya keterbatasan kuantitas dan kualitas ruang, bahen dan alat
pendukung pembeiajaran, standar pembiayaan dan standar penilaian. Mcdel yang
dirumuskan dari penelitian ini yaitu Model Manajemen Pembelajaran Berbasis
Laboratorium, Masyarakat dan Lingkungan secara Komprehensif yang terdiri dari dua fase
yaitu Fase 1 Pembuatan Sistem Informasi Perangkat Pembelajaran dan Fase 2 Penerapan
Sistem Peningkatan Kompetensi Guru.

Kata kunci : ujian nasional (UN), standar nasional pendidikan (SNF), peta mutu pendidikan,
daya serap UN,
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan menduduki peranan penting dalam upaya meningkatkan kualitas manusia,

baik sosial, spiritual, intelektual, maupun kemampuan profesional. Hanya dengan sistem

pendidikan yang baik dan bermutu dapat ditingkatkan kualitas manusia dan kualitas kehidupan
masyarakat. Sistem pendidikan nasional harus mampu menjamin pemerataan kesempatan

pendidikan, pemngkatan mutu sérta relevansi dan efisiensi manajemen pendidikai. Pendidikan

nasional harus mampu memberdayakan semua warga Negara Indonesia berkembang menjadi

manusia berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu

berubah (Penjelasan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003).

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan
Nasional, khususnya pendidikan dasar dan menengah pada setiap satuan pendidikan. Usaha
yang dilakukan pemerintah tersebut antara lain melalui berbagai pelatihan dan peningkatan
kompetensi guru, yang dimulai dari sekolah dasar samipai pada perguruan tinggi. Perbaikan
sarana dan prasarana pendidikan, pembaharuan metode dan pendekatan pengajaran, selain
itu juga diadakan penyempurnaan kurikulum dari kurikulum 1975 sampai dengan kurikulum
2006. Serta penentuan pencapaian standar pendidikan namun mutu pendidikan masih perlu
peningkatan sécara signifikan. Sebagian kecil sekolah menunjukkan peningkatan mutu yang

cukup menggembirakan namun sebagian besar lainnya masih memprihatinkan.

Menurut Permendiknas No 20 tahun 2007 tentang standar penilaian menyatakan bahwa
sistem penilaian yang dilakukan oleh pemerintah dalam bentuk Ujian Nasional bertujuan untuk
pemetaan mutu program satuan pendidikan, menganalisis dan membuat peta daya serap hasil
ujian nasional. Pemetaan mutu pendidikan sangat penting dilakukan untuk menggambarkan
capaian kompetensi mata pelajaran yang diujikan pada ujian nasional pada setiap sekolah di
wilayah tertentu. Melalui data pemetaan dapat dirancang desain seperangkat program atau
model pengembangan yang kontekstual dan relevan dengan karakteristik factual sekolah.
Sehingga dapat menetapkan kebijakan pengembangan pendidikan di tingkat Sekolah
Menengah Atas (SMA).

Secara garis besar, Ujian Nasional (UN) sesungguhnya merupakan salah satu
realisasi pengukuran ketercapaian Standar Nasional Pendidikan (SNP), khususnya Standar
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Kompetensi Lulusan (SKL). SKL sendiri sesungguhnya merupakan jabaran, akumulasi, dan

agregasi capaian Standar Isi (SI); “Standar Isi mencakup lingkup materi dan tingkat
kompetensi minimal untuk mencapai kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan
tertentu sesuai dengan Peraturan Menteri Nomor 22 Tahun 2006 (Depdiknas, 2009). Secara
formai SKL mencerminkan “kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap,

pengetahuan, dan keterampilan” (PP No. 19 Tahun 2005).

Banyak faktor yang menentukan keberhasilan mata pelajaran yang diujikan pada
ujian nasional antara lain seperti: kapasitas sarana dan prasarana sekolah, kapasitas kepala
sekola;h dan guru, kebijakan dinas diknas, karakteristik peserta didik, disamping daya
dukung sosial lainnya. Sudah sewajarnya kalau semua pemangku kepentingan pendidikan,
mulai dari tingkat pusat sampai tingkat satuan pendidikan, berkepentingan dan harus
mengupayakan tersusunnya peta mutu capaian SKL, yang didapat dari hasil analisis hasil
UN tahun ajaran 2006/2007 sampai dengan 2009/2010. Tanpa melihat peta mutu hasil UN
pada tahun-tahun sebelumnya, tidak mungkin akan dapat dibuai suatu kebijakan dan .
program yang akurat guna memperbaiki dan meningkatkan hasil UN berikutnya.

Peta mutu capaian hasil UN sesungguhnya akan merupakan base-line untuk dapat
merumuskan berbagai bentuk rekomendasi program peningkatan mutu proses dan hasil
belajar siswa. Peta mutu ini perlu dibuat mulai dari tingkat sekolah (satuan pendidikan)
sampai ke tingkat pusat. Secara égregatiﬂ peta mutu dan rekomendasi dapat dikumpulkan
dari semua unit pendidikan dan kemudian dikembangkan oleh Dinas Pendidikan di tingkat
kota/kabupaten untuk ﬁlenjadi dasar penyusunan kebijakan peningkatan ﬁlum péndidikan
tingkat kota/kabupaten. Demikian seterusnya untuk tingkat provinsi, dan pusat. Sebagai
gambaran awal, tabel berikut menunjukkan banyak sekolah peserta UN TA. 2006/2007 sampai
2009/2010 di Kabupaten Muko-muko dan Kabupaten Bengkulu Tengah. Nama-nama sekolah

peserta UN pada lampiran 5.

Tabel1.  Perbandingan Jumlah Sekolah Peserta UN TA. 2006/2007 — 2009/2010 di
Kabupaten Muko-muko dan Kabupaten Bengkulu Tengah

Kab. Muko-muko Kab. Bengkulu Tengah
Tahun Program IPA Program IPS Program IPA Program IPS
Ajaran Sekolah | Sekolah | Sekolah | Sekolah | Sekolah | Sekolah | Sekolah | Sekolah
Negeri | Swasta | Negeri | Swasta | Negeri | Swasta Negeri Swasta

2006/2007 7 0 7 4
2007/2008 5 0 5 1
2008/2009 8 0 8 1 4 0 0 0
2009/2010 8 0 8 1 4 0 4 1
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Catatan : Kab. Bengkulu Tengah baru terbentuk tahun 2008, sebelumnya merupakan bagian
dari Kab. Bengkulu Utara. Untuk kepentingan pengolahan data, nilai UN dan daya serap tetap
dapat diperoleh dengan melacak sejarah sekolah sampel.

Tabel berikut menunjukkan rekapitulasi Nilai UN SMA Program IPA berdasarkan nilai UN
tertinggi dan terendah di Kabupaten Muko-muko tahun 2008 -2010.

Tabel 2.  Nilai UN SMA Program IPA Kabupaten Muko-muko Tahun 2008 - 2010
Tahun Nilai Tertinggi Nilai Terendah | Rata-rata Nilai | Rata-rata Nilai
Ajaran . - Tertinggi Terendah

MP Nilai MP Nilai MP Nilai MP Nilai

2007/2008 | Fisika 9,5 | Matematika | 1,25 | Bhs. 7,13 | Matematika | 5,55

Indonesia
2008/2009 | Kimia 9,25 | Matematika | 1,5 | Fisika 7,64 | Biologi 5,02
Biologi 9,25
2009/2010 | Matematika | 10 Kimia 2,75 | Fisika 8,76 | Kimia 7,36
Fisika 10

Ket : MP = Mata Pelajaran

Dari pelaksanaan UN 2008 hingga UN 2009, matematika selalu berada pada kelompok nilai UN
terendah. Namun pada pelaksanaan UN 2010 matematika sudah berhasil mendapat nilai UN

tertinggi di Kabupaten Muko-Muko. Sebaliknya mata pelajaran kimia mengalami penurunan

mendapat nilai terendah. Rekapitulasi Nilai UN SMA Program IPS di Kabupaten Muko-
muko berdasarkan nilai UN tertinggi dan terendah tahun 2008 — 2010 sebagai berikut :

Tabel 3. Nilai UN SMA Program IPS Kabupaien Muko-muko Tahun 2008 - 2010
Tahun Nilai Tertinggi Niiai Terendah Rata-rata Nilai Rata-rata Nilai
Ajaran Tertinggi Terendah

if MP Nilai MP Nilai MP __ -| Nilai MP Nilai
| 2007/2008 Ekonomi 9,75 | Bhs. 1,2 Sosiologi 7,69 | Matematika | 4,65
| Inggris
| 2008/2009 Ekonomi 10 Geografi | 0,5 | Ekonomi 8,38 | Bhs. 5,36
Indonesia
2009/2010 Matematika | 10 Bhs. 2 Matematika | 8,45 | Sosiologi 6,78
Geografi 10 Indonesia
Ket : MP = Mata Pelajaran

Dari pelaksanaan UN 2008 hingga UN 2010 terjadi ketidakstabilan nilai yang diperoleh oleh
siswa untuk semua mata pelajaran. Sedangkan untuk mata pelajaran bahasa Indonesia dua kali
berada pada posisi nilai UN terendah yaitu pada UN 2007 dan 2010. Berdasarkan analisis
terhadap data nilai UN tersebut maka perlu dianalisis lebih lanjut tentang penyebab terjadinya
fenomena tersebut.

s ——

Gambaran capaian nilai UN di Kabupaten Bengkulu Tengah sebagai berikut.

i
i
i
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[ Tahun | Nilai Tertinggi Nilai Terendah Rata-rata Nilai | Kata-rata Nilai
Ajaran Tertinggi Terendah
MP Nilai MP Nilai MP Nilai | MP [ Nilai

[ 2009/2010 Bhs. Inggris | 9.8 | Matematika | 4 Fisika 8,41 | Biologi | 7,34

Tabel4.  Nilai UN SMA Program IPA Kab. Bengkulu Tengah Tahun 2009 -2010

2008/2009 | Bhs. Inggris 9,6 Biologi 3,75 | Bhs. Inggris | 8,35 Biologi | 6,25

Ket : MP = Mate Pelajaran

Pelaksanaan UN 2009-2010 mata pelajaran biologi selalu berada pada nilai rata-rata terendah
sedang kan bahasa Inggris berada pada nilai rata-rata UN tertinggi selama dua tahun berturut-
turut. Sedang mata peiajaran matematika yang pada tahun 2009 tidak bermasalah mendapat
nilai terendah pada tahun pelaksanaan UN 1010. Sedangkan rekapitulasi Nilai UN SMA
Program IPS di Kabupaten Bengkulu Tengah berdasarkan nilai UN tertinggi dan terendah
tahun 2009 — 2010 dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5. Nilai UN SMA Program IPS Kab. Bengkulu Tengah Tahun 2009 -2010

Tahun Nilai Tertinggi Nilai Terendak Rata-rata Nilai Rata-rata Nilai
Ajaran Tertinggi Terendah
MP Nilai MP Nilai MP Nilai MP Nilai
2008/2009 | Matematika | 10 Ekonomi 2,25 | Ekonomi | 8,7 Bhs. 5,97
Ekonomi 10 Indonesia
2009/2010 | Geografi 10 Matematika | 1,25 | Bhs. 8,45 | Sosiologi | 6,72
Inggris

Ket : MP = Mata Pelajaran

Data di atas menunjukkan mata pelajaran ekonomi pada UN 2009 mencapai rata-rata
tertinggi, tapi di satu sisi rhemperoleh nilai terendah. Ini menunjukkan bahwa nilai yang
diperoleh siswa tidak terdistribusi secara normal. Berdasarkan analisis terhadap data nilai UN
tersebut maka perlu dianalisis secara lebih mendalam tentang faktor-faktor penyebab hal

tersebut terjadi.

Daya serap memuat informasi tentang proporsi atau persentase jawaban benar sebagai
gambaran tentang kemampuan peserta didik dalam penguasaan indikator dari kompetensi/pokok
bahasan mata pelajaran yang diujikan dalam masing-masing nomor soal Ujian Nasional. Data
hasil analisis daya serap dimanfaatkan sebagai umpan balik bagi perbaikan proses pembelajaran
dan peningkatan mutu pendidikan secara sistematis dan berkelanjutan pada semua peringkat
penyelenggaraan pendidikan.

Berdasarkan uraian di atas maka penting dilakukan pemetaan mutu pendidikan untuk

mengungkapkan peta kompetensi peserta didik SMA tiap pokok bahasan mata pelajaran yang di
UNkan di Kabupaten Muko-Muko dan Bengkulu Tengah. Diharapkan penelitian ini akan dapat
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1.4 Manfaat Penelitian

1.

S —

'2.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menemukan prinsip-prinsip atau
dalil-dalil mengenai peningkatan penguasaan kompetensi siswa pada mata pelajaran
yang diujikan pada vjian nasional di Kabupaten Muko-Muko dan Bengkulu Tengah.
Hal ini semakin wurgen bagi keperluan kajian teoritis jika dihubungkan dengan

peningkatan mutu pendidikan di Propinsi Bengkulu.

Manfaat Praktis
Bagi guru, penelitian ini bisa dijadikan salah satu alternatif pemecahan masaiah dalam

meningkatkan kemampuan perguasaan kompetensi mata pelajaran yang diuiikan pada

ujian nasional.

Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan penguasaan kompetensi

pokok bahasan mata pelajaran yang diujikan pada ujian nasional.

Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam upaya peningkatan

penguasaan kompetensi pokck mata peiajaran yang diujikan pada ujian nasional.

Bagi institusi yang terkait, tersedianya data dan informasi tentang pemetaan
penguasaan kompetensi yang diujikan pada ujian nasional di Kabupaten Muko-Muko
dan Bengkulu Tengah khususnya dan di Propinsi Bengkulu pada umumnya.




mengungkapkan faktor-faktor penyebab peserta didik tidak menguasai pokok bahasan tertentu,

| dan mengungkapkan keberhasilan peserta didik dalam menguasai kompetensi tersebut.

Sehingga menghasilkan suatu rumusan alternatif pemecahan masalah dan model implementasi

pemecahan masalah dengan melibatkan berbagai institusi terkait.

1.2 Rumusan Masalah

Penelitian - ini memusatkan perhatian pada pemetaan dan pengembangan mutu

pendidikan pada mata pelajaran yang di-UN-kan meliputi program IPA (Fisika, Kimia, Biologi,

Matematika. Bahasa Indonesia. Bahasa Inggris) dan program IPS (Bahasa Indonesia, Bahasa

n
3
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Tnggris, Matematika, Fkonomi, Sosiologi dan Geografi). Rumusan masalah penelitian

dijabarkan sebagai berikut:

Bagaimanakah peta kompetensi siswa SMA tiap pokok bahasan pada mata pelajaran yang
di-UN-kan ?

Faktor-taktor apa sajakah yang menyebabkan keberhasilan dan kegagalan siswa SMA
menguasai kompetensi pokok bahasan untuk mata pelajaran yang di-UN-kan ?
Bagaimanakah model alternatif pemecahan masalah yang dikembangkan terhadap
kesulitan-kesulitan yang di alami siswa pada nenguasaan kombetensi pokok bahasan
untuk mata pelajaran yang diujikan pada Ujian Nasional (UN)?

Bagaimanakai modei implementasi alternatif pcmcca‘rién masalah dengan melibatkan

berbagai institusi terkait yang dikembangkan ?

1.3 Tuiuan Peneiitian

Mengidentifikasi peta kompetensi siswa SMA tiap pokok bahasan untuk mata pelajaran
yang di-UN-kan .

. Mengidentifikasi faktor-faktor penyebab siswa tidak menguasai kompetensi pokok

bahasan untuk mata pelajaran yang di-UN-kan

_ Menemukan bentuk model alternatif pemecahan masalah untuk meningkatkan kompetensi

siswa SMA pada mata pelajaran yang UNkan

_ Menemukan model imnlementasi nemecahan masalah untuk meningkatkan komnetensi

siswa 3MA pada pelajaran yang diujikan pada ujian nasional secara konkrii di Kabupaien

Mikn-Muiko dan Rengkuln Tengah

iv
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